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ABSTRAK

Annisah Fitriah : Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Transparansi dan
Akuntabilitas terhadap Kinerja Pegawai di Kantor

Sekretariat Daerah Kota Patakumbuh
Pembimbing : Prof. Drs. M. Fachri Adnan, M.Si, Ph.D

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Pengaruh penerapan prinsip-
prinsip transparansi terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota
Payakumbuh. (2) Pengaruh penerapan prinsip-prinsip akuntabilitas terhadap
kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh. (3) Pengaruh
penerapan prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas terhadap kinerja pegawai
di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan perhitungan angka-angka. Sedangkan
metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian asosiatif yaitu untuk
melihat seberapa jauh pengaruh transparansi dan akuntabilitas terhadap kinerja
pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari 77 orang pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota
Payakumbuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner yang dibagikan kepada responden dengan pengukuran skala likert.
Analisis penelitian ini menggunakan ujii regresi linear berganda menggunakan
Software SPSS Versi 22.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Transparansi
di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh berada pada kategori sangat
tinggi dengan tingkat capaian responden sebesar §9,8%. (2) Akuntabilitas di
Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh berada pada kategori sangat tinggi
dengan tingkat capaian responden sebesar 85,7%. (3) Kinerja pegawai di Kantor
Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh berada pada kategori sangat tinggi dengan
tingkat capaian responden sebesar 87,6%. Pengujian hipotesis diuji dengan
menggunakan uji t dan uji f. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
transparansi dan akuntabilitas di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh
sudah baik, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa transparansi dan
akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun
secara simultan.

Kata Kunci : Transparansi, Akuntabilitas dan Kinerja Pegawai
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Organisasi publik di setiap instansi pemerintahan dalam pelaksanaan
otonomi daerah dibutuhkan sumber daya manusia yakni aparatur pemerintah yang
dapat mewujudkan karakteristik dari good governance. Good governance dapat

tercapai jika prinsip-prinsip good governance dapat terwujud dengan baik.

Tata kelola pemerintahan yang baik akan tercapai apabila dalam
penyelenggaraan pelayanan juga dilakukan dengan baik, serta pemerintah harus
terbuka atau transparan dan bertanggung jawab untuk melakukan pelayanan
terbaiknya demi terwujudnya praktik kinerja yang transparan dan akuntabel.
Transparansi dan akuntabilitas memiliki keterkaitan satu sama lain. Transparansi
menunjuk pada kebebasan memperoleh informasi. Akuntabilitas menyangkut

pertanggung jawaban kepada publik atas setiap aktivitas yang dilakukan.

Transparansi menjadi ukuran penting dari good governance yang dapat
dinilai dari baik atau buruknya suatu yang terjadi di dalam tingkat pemerintahan.
Transparansi tidak hanya dianggap penting dalam penyelenggaraan pemerintah
tetapi juga dalam penyelenggaraan publik. Transparansi harus dilaksanakan pada

seluruh aspek manajemen pelayanan publik dan laporan hasil kinerja.

Transparansi merupakan suatu keterbukaan pemerintah dalam memberikan

informasi yang berkaitan dengan suatu aktivitas pengelolaan sumber daya publik



kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi. Transparansi merupakan
sistem informasi yang dikembangkan sehingga memungkinkan masyarakat dapat
mengakses berbagai informasi mengenai pelayanan publik. Adanya keterbukaan
dalam penyelenggaraan urusan publik akan memudahkan pengawasan terhadap
jalannya pemerintahan. Transparansi yang dilakukan pemerintah akan mendorong
kinerja pemerintah bekerja dengan baik dalam pelaksanaan program-program

pemerintah serta dalam pengambilan keputusan publik.

Akuntabilitas juga harus dibarengi dengan penerapan prinsip transparansi,
masyarakat diberikan kesempatan untuk mengetahui apa-apa yang terjadi dalam
pemerintah, termasuk diantaranya kebijakan yang akan atau telah diambil oleh
pemerintah, serta implementasinya. Akuntabilitas merupakan suatu pertanggung
jawaban oleh pihak yang diberi mandat untuk memerintah kepada mereka yang
memberi mandat itu. Apabila akuntabilitas pejabat publik terhadap masyarakat
diterapkan dengan baik oleh pemerintah kepada masyarakat, maka akan
memunculkan suatu kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap
pemerintah  sehingga masyarakat akan menilai baik terhadap kinerja

pemerintahan.

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah dijelaskan bahwa akuntabilitas
kinerja merupakan perwujudan kewajiban dari suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggung jawabkan sebuah keberhasilan maupun kegagalan dari
pelaksanaan program dan kegiatan yang telah diamanatkan oleh para pemangku

kepentingan dalam rangka mencapai misi dari organisasi secara terukur dengan



sasaran atau target kinerja yang telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi

pemerintah yang disusun secara periodik.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja
Pegawai Negeri Sipil dijelaskan bahwa kinerja PNS merupakan hasil kerja yang
dicapai oleh setiap PNS pada organisasi atau unit sesuai dengan SKP dan perilaku
kerja. Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance)
sebagaimana di kemukakan oleh Mangkunegara (2011) bahwa kinerja merupakan
kualitas dan kuantitas yang diperoleh oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja dapat
digambarkan mengenai tingkat pencapaian dari pelaksanaan suatu kegiatan atau
program maupun kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi

suatu organisasi yang tertuang dalam strategi dalam organisasi.

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategis sebuah instansi yang akan dikelola. Hal ini sangat ditentukan oleh
sumber daya manusia yang berada di dalamnya. Terdapat tiga hal penting dalam
suatu kinerja yaitu tujuan, ukuran, dan penilaian. Penentuan tujuan dari setiap
organisasi merupakan strategi dalam meningkatkan kinerja. Kinerja merupakan
prilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai sebuah prestasi kerja yang

dihasilkan oleh pegawai dalam suatu instansi.

Untuk meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdaya guna,
bersih serta bertanggung jawab dipandang perlu adanya pelaporan kinerja instansi
pemerintah. Pelaporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah ini dimaksudkan

untuk mengetahui kemampuan pemerintah dalam pencapaian visi, misi, dan



tujuan organisasi (Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah).

Mengingat knerja dari suatu organisasi itu adalah untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, maka informasi tentang kinerja
pegawai sangatlah penting. Informasi tentang kinerja pegawai dapat digunakan
untuk mengevaluasi apakah proses kerja yang dilakukan pegawai sejauh ini sudah
sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau tidak. Akan tetapi dalam
kenyataannya banyak organisasi yang justru kurang bahkan tidak ada yang

mempunyai informasi tentang kinerja dalam organisasinya.

Kinerja organisasi sangat ditentukan oleh unsur pegawainya, karena itu
dalam mengukur kinerja suatu organisasi sebaiknya diukur dalam tampilan kerja
dari pegawai suatu organisasi tersebut. Kinerja pegawai adalah suatu yang harus
di capai oleh pegawai, pegawai harus memperhatikan prestasi kerjanya,

kemampuan kerja yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah prestasi kerja yang
diperoleh oleh pegawai sesuai dengan peran dan tugas yang diembannya dalam
instansi. Karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi akan cenderung dapat
menyelesaikan tugas dengan tepat dan cepat, bersedia mematuhi peraturan yang
berlaku di suatu organisasi, sanggup bekerja dalam waktu yang sudah di tentukan
dan dapat bekerjasama dengan karyawan lain dalam menyelesaikan suatu

pekerjaan atau tugas.



Berdasarkan pengamatan peneliti selama magang dari tanggal 11 Januari—5
Maret 2021 dan data rekap SKP tahun 2021 peneliti melihat kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh ini masih kurang efektif atau belum
berjalan dengan baik. Yang mana tingkat disiplin, integritas, inisiatif kerja,
pelayanan, komitmen, dan kerjasama pegawai Sekretariat Daerah Kota
Payakumbuh ini masih tergolong rendah yang dibuktikan dengan data rekap SKP
tahun 2021 yang peneliti peroleh dari bagian organisasi kantor Sekretariat Daerah
Kota Payakumbuh. Dimana bisa dilihat pada data berikut:

Tabel 1. Data Rekap SKP Tahun 2021

Kinerja Jumlah | Rata- leavl;a:lltlaRata- Diatas Rata-Rata

Pegawai Pegawai | Rata Orang | Persentase | Orang | Persentase
Orientasi 87 | 34 44% 43 56%
Pelayanan
Integritas 86 40 52% 37 48%
Komitmen 77 87 36 47% 41 53%
Disiplin 86 38 49% 39 51%
Kerjasama 86 36 47% 41 53%
Inisiatif Kerja 87 37 48% 40 52%
Hasil Sasaran Kinerja Pegawai 48% 52%

Sumber: Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh.

Dari data tabel diatas membuktikan bahwa kinerja pegawai Kantor
Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh belum optimal atau masih tergolong rendah.
Yang mana hanya 52% dari hasil kinerja pegawai yang berada di atas rata-rata,
sedangkan 48% dari hasil kinerjanya masih berada di bawah rata-rata. Hal ini
dibuktikan dengan masih rendahnya tingkat pelayanan baik antar pegawai
maupun dengan masyarakat, masih rendahnya keterbukaan pegawai terhadap
tingkat kejujuran dan tanggung jawabnya dalam melakukan pekerjaan, masih

rendahnya pertanggung jawaban pegawai terhadap tingkat kedisiplinan pegawai



yang dapat dilihat dari ketidak sesuaian jam kerja, masih kurangnya kerja sama

antar pegawai, dan inisiatif kerja masih rendah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan
Prinsip-Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas terhadap Kinerja Pegawai
di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh” dengan harapan dapat
menjadi salah satu pertimbangan untuk meningkatkan kinerja pegawai khususnya

pada Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbubh.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas,

maka peneliti mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Masih belum optimalnya kinerja pegawai di kantor Sekretariat Daerah Kota
Payakumbubh.

2. Masih rendahnya tingkat pelayanan baik antar pegawai maupun dengan
masyarakat.

3. Masih rendahnya tingkat kejujuran dan tanggung jawab pegawai dalam
melakukan pekerjaan.

4. Masih rendahnya tingkat kedisiplinan pegawai, dibuktikan dengan ketidak
sesuaian jam kerja.

5. Masih kurangnya kerjasama antar pegawai.

6. Masih rendahnya tingkat inisiatif kerja pegawai.



C.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka

peneliti ingin membatasi penelitian dengan memfokuskan penelitian pada:

1.

Masih belum optimalnya kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota
Payakumbuh.

Masih rendahnya tingkat kejujuran dan tanggung jawab pegawai dalam
melakukan pekerjaan.

Masih rendahnya tingkat kedisiplinan pegawai, dibuktikan dengan ketidak
sesuaian jam kerja.

Masih rendahnya tingkat inisiatif kerja pegawai.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Apakah penerapan prinsip-prinsip transparansi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh?
Apakah penerapan prinsip-prinsip akuntabiltas berpengaruh terhadap kinerja

pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh?

. Apakah penerapan prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas berpengaruh

terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk:

Menganalisis pengaruh penerapan prinsip-prinsip transparansi terhadap

kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh.



. Menganalisis pengaruh penerapan prinsip-prinsip akuntabilitas terhadap
kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh.

. Menganalisis pengaruh penerapan prinsip-prinsip transparansi dan
akuntabilitas terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota

Payakumbuh.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dan keilmuan untuk Universitas Negeri Padang pada umumnya
di Departemen I[lmu Administrasi Negara, khususnya terkait dengan good
governance yang berhubungan dengan prinsip-prinsip transparansi dan

akuntabilitas terhadap kinerja pegawai.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan
dan sarana untuk mengembangkan wawasan peneliti lain dalam meneliti
objek yang sama dari sudut pandang yang berbeda sebagai bahan untuk
tindak lanjut penelitian berikutnya, serta menjadi bahan rujukan bagi
mahasiswa Ilmu Administrasi Negara sebagai syarat untuk

menyelesaikan studi Strata-1 [lmu Administrasi Negara.



